BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Untuk mewujudkan derajat kesehatan setinggi-tingginya untuk masyarakat, diselenggarakan upaya kesehatan terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan kesehatan masyarakat. Dan  pasal 47 menjelaskan bahwa upaya kesehatan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan dengan pendekatan promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitative yang diselenggarakan secara terpadu, menyeluruh dan berkesinambungan. (UU RI No 36, 2009)
Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu kondisi dimana gigi geligi yang berada dirongga mulut dalam keadaan bersih tidak ada plak dan kotoran lain seperti debris juga karang gigi. Menurut green dan vermilion untuk mengukur kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan suatu index yaitu OHI-S (oral hygene index simplified). Nilai OHI-S adalah nilai yang didapat dari hasil penjumlahan antara debris index dan calculus index. (Sirat.M.N dkk, 2020)
Merokok menjadi kebiasaan yang memiliki daya merusak cukup besar terhadap kesehatan. Perilaku merokok menyebabkan masalah kesehatan yang fatal dan menjadi penyebab kematian sekitar 8 juta orang per tahun diseluruh dunia. Resiko kematian akibat perokok aktif lebih tinggi daripada perokok pasif, dimana sekitar 7 juta kematian terjadi pada perokok aktif dan 1,2 juta kematian terjadi pada perokok pasif. (WHO, 2019)
Rokok mengadung zat-zat yang bisa menyebabkan kanker yang berisi zat adiktif yaitu bahan yang bisa mengakibatkan ketergantungan psikis. Asap rokok mengandung 4000 jenis senyawa kimia yaitu 200 jenis sangat berbahaya dan 43 jenis lainnya bisa mengakibatkan kanker bagi tubuh. Zat yang sangat berbahaya diantaranya Nikotin, Tar juga Karbonmonoksida (CO). (Wulandari S, 2017)   [bookmark: _Hlk127245187]1

 	 Indonesia merupakan Negara ketiga dengan jumlah perokok terbesar di dunia setelah Cina dan India (WHO, 2017). Dan telah menetapkan tanggal 31 Mei adalah hari bebas tembakau sedunia yang menunjukan semakin meningkatnya perhatian dunia akibat negative rokok bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. (WHO, 2012) 
 Meningkatnya pengkonsumsi rokok akan berdampak semakin tingginya beban penyakit dan angka kematian akibat merokok. Pada tahun 2030 memperkirakan angka kematian pada perokok didunia mencapai 10juta jiwa 70%  berada di negara berkembang. Apabila kecendrungan ini terus berlanjut sekitar 650 juta orang akan terbunuh karena rokok, dan setengahnya berusia produktif akan kehilangan usia muda sebesar 20-25 tahun. (Kemenkes, 2017). 
WHO melalui studi tentang kualitas kesehatan dan harapan hidup rata-rata manusia di seluruh dunia menetapkan kriteria baru kelompok usia yang membagi kehidupan manusia ke dalam 5 kelompok usia sebagai berikut: usia 0 - 17 tahun masuk kriteria anak-anak di bawah umur, usia 18 – 65 tahun masuk kriteria pemuda, usia 66 – 79 tahun masuk kriteria setengah baya, usia 80 – 99 tahun masuk kriteria orang tua, usia 100 tahun ke atas masuk kriteria orang tua usia panjang. (Muamala, 2018)
Merokok adalah salah satu perilaku yang dapat menyebabkan masalah bagi kesehatan terbesar didunia. Perilaku merokok menyebabkan masalah kesehatan yang fatal dan menjadi penyebab kematian sekitar 8 juta orang pertahun diseluruh dunia. Resiko kematian akibat perokok aktif lebih tinggi daripada perokok pasif, dmana sekitar 7 juta kematian terjadi pada perokok aktif dan 1,2 juta kematian terjadi pada perokok pasif. (WHO, 2019)

Riset Kesehatan Dasar (2018) prevalensi merokok di Indonesia sebanyak 29,3 % dan di Banten prevalensi merokok masuk dalam peringkat 5 dari 34 provinsi yakni sebesar 30%. Untuk lokasi penduduk pedesaan lebih banyak perokok aktif yakni sebesar 25,5% dibandingkan perkotaan sebesar, 23,2%. Jenis pekerjaan Petani/Nelayan/Buruh merupakan prevalensi terbesar yakni 44,5% 
	Menurut penelitian terdahulu M. Indra Maulana 2018 dijelaskan, Pada umumnya penilaian orang lain adalah dari penampilan. Senyuman kecil tapi dampaknya sangat besar terhadap  penampilan secara keseluruhan. Selain bibir ada juga yang sangat berperan penting terhadap penampilan yaitu gigi. Mempunyai  gigi yang putih  cemerlang adalah idaman semua orang. Perubahan warna gigi dapat menimbulkan persoalan estetika yang dapat memberikan dampak psikologi yang cukup besar, terutama terjadi di gigi bagian depan atau anterior.
 Merokok merupakan salah satu faktor utama penyakit periodontal. Merokok juga merupakan kebiasaan umum yang memiliki daya merusak yang cukup besar terhadap kesehatan gigi dan mulut. Terdapat tiga macam bahan kimia yang paling berbahaya diantaranya, Tar, nikotin  dan karbonmonoksida. (Indra Maulana, 2018)
 Merokok juga dapat mempunyai efek terhadap perubahan pada mukosa mulut penyebab perubahan panas pada jaringan mukosa mulut, iritasi kronis dan panas dapat menyebabkan perubahan vaskularasi dan skresi kelenjar liur rangsangan asap rokok yang lama dapat menyebabkan perubahan yang dapat merusak mukosa mulut. Stain atau noda pada gigi dapat timbul disebabkan rokok yang mengandung bahan nikotin dan kopi yang mengandung kapein yang menimbulkan noda pada gigi yang disebut stain atau  noda pada gigi dengan cepat, ditambah lagi oral hygine yang buruk dapat menyebabkan pembentukan plak dan kalkulus dengan cepat. (Indra Maulana, 2018)
	Organisasi karang taruna adalah suatu wadah pengembangan generasi muda nonpartisan yang tumbuh atas dasar kesadaran dan tanggung jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat khususnya generasi muda diwilayah desa/kelurahan atau komunitas sederajat, yang terutama bergerak dibidang kesejahteraan social. Karang Taruna di Desa Sepatan yang beralamat di Sekertariat . jalan raya mauk KM.11 Sepatan Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang yang berdiri sejak tahun 2007 dengan dipimpin oleh Bapak Febri Chrysandi masa periode 2021-2025  
	Disekitar lingkungan yang penulis jumpai masih banyak orang yang merokok dan mereka kurang memahami tentang kebersihan gigi dan mulut maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Karang Taruna Desa Sepatan dengan judul “Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Perokok Aktif  menggunakan indeks OHI-S Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalahnya adalah: “Bagaimana Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut Perokok Aktif Terhadap Indeks OHIS  Karang Taruna Desa Sepatan Kabupaten Tangerang Tahun 2022”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk dapat mengetahui tingkat kebersihan gigi dan mulut indeks OHI-S perokok aktif di Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang 2022.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui indeks rata-rata OHI-S berdasarkan kategori perokok  ringan,sedang dan berat.
b. Untuk mengetahui kategori OHI-S di Karang Taruna di Desa Sepatan Kecamatan Sepatan  tahun 2022
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Sasaran
Anggota karang taruna  dapat memperoleh data informasi dan pengalaman tentang kebersihan gigi dan mulut perokok di Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan dan sadar akibat merokok yang dampaknya akan mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut sehingga terhindar dari bau mulut (halitosis) 
2. Bagi Institusi Jurusan Keperawatan Gigi
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan mendapatkan informasi tentang gambaran kebersihan gigi dan mulut perokok , sehingga dapat dijadikan sumber atau bahan refrensi di perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi.
3. Bagi Peneliti
Dapat menjadikan pengalaman penelitian sederhana sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dari bangku kuliah, terkait dengan Tingkat   Kebersihan Gigi dan Mulut Perokok Aktif Terhadap Indeks OHI-S pada Karang Taruna  Desa Sepatan Kecamatan Sepatan  Tahun 2022.







E. Keaslian Penelitian 

No		Deskripsi Keaslian Penelitian 
1. Judul 		gambaran tingkat remaja perokok aktif terhadap 
kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks OIH-S dikomunitas motor wave all stars Indonesia


variabel independen  	 Tingkat remaja perokok aktif 

	variabel dependen    	 Kebersihan gigi dan mulut

Metode		 Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriftip  
                                     menggunakan kuesioner dan pemeriksaan gigi lansung 
                               dengan per hitungan OHI-S
Hasil 	Dari hasil yang didapat menunjukan kebersihan gigi dan mulut pada perokok aktif meningkat 

Perbedaan dengan   	Meneliti tingkat kebersihan gigi dan mulut
 peneliti ini 	perokok aktif  pada karang taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan Tangerang 

2. Judul  		Gambaran Pewarnaan Ekstrinsik Pada Pegawai Perokok 
			di Klinik Utama Direktorat Jenderal Minyak dan 
Gas Bumi
Variabel independen 	Pewarnaan ekstrinsik
Variable dependen     	Perokok
	
Metode	penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu bagaimana gambaran pewarnaan ekstrinsik terhadap perokok

Hasil 	dari hasil yang didapat menunjukan bahwa adanya pewarnaan ekstrinsik karena merokok
Perbedaan 	menggunakan metode lobene stain index		
peneliti ini 		adalah  pengambilan data dengan pemeriksaan pada gigi 
			geligi tetap dengan menggunakan alat bantu pemeriksaan 
			pada gigi penentu mulai dari rahng atas kanan sampai 
			rahang bawah kanan

Hasil        		penilaian lobene stain index dicatat kedalam formulir 
				status kebersihan gigi 
Perbedaan dengan 	peneliti ini meneliti kebersihan gigi dan mulut perokok
Penelitian ini 	aktif di Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan
           dengan metode deskriftip menggunakan kuesioner dan pemeriksaan gigi lansung     dengan per hitungan OHI-S
3. Judul   		Gambaran Pengetahuan Remaja Perokok Terhadap 
				Kebersihan Gigi dan Mulut
Variable independen  	pengetahuan remaja perokok

Variable dependen     	kesehatan gigi dan mulut
Metode		penelitian ini menggunakan systemic review yaitu metode 
			untuk mengidentifikasi evaluasi dan sintesis terhadap hasil 
			karya 
Hasil 			tingkat pengetahuan responden perokok yang baik
sebesar 30%
Perbedaan dengan 	Tingkat kebersihan gigi dan mulut perokok aktif 
Penelitian ini 		terhadap index ohi-s 
4. Judul 		gambaran tingkat pengetahuan masyarakat perokok 
			terhadap kebersihan gigi dan mulut di dusun III desa 
				kutabaru kecamatan tebing tinggi
Variabel independen 	Pengetahuan masyarakat perokok
Variabel dependen     Status kebersihan gigi dan mulut
Metode 		Menggunakan metode survey
Hasil 			dari 30 masyarakat diketahui indeks ohis baik ada 0 orang
sedang sebanyak 7 orang dan buruk sebanyak 23 orang
Perbedaan 		Berbeda dari metode yang digunakan
dengan peneliti 
	
F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan dasarnya hanya untuk mengetahui Tingkat Kebersihan Gigi dan Mulut Perokok Aktif terhadap Indeks OHIS di Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang Tahun 2022.
 Objek penelitian adalah 35 pemuda yang usianya di atas 18 tahun  yang mengkonsumsi rokok di karang taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Kegiatan ini dilakukan penelitian untuk mendapatkan hasil Gambaran kebersihan Gigi dan Mulut Perokok Aktif terhadap Indeks OHI-S.  Penelitian ini  akan dilakukan pada bulan  Oktober 2022 di Karang Taruna Desa Sepatan Kecamatan Sepatan  Kabupaten Tangerang. Dengan pengumpulan dilakukan melalui lembar observasi dan ceklis
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